BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di
ambil. Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara utuh (holistic).

Penelitian  jenis  deskriptif ini akan digunakan untuk
mendeskrisikan mengenai Dampak Kinerja pengawas dalam Pencapaian
Standar Nasional Pendidikan di M1 Nurul Hidayah Krian.

Adapun bentuk penelitiannya adalah penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang menggambarkan suatu objek yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel
penelitian?. Penelitian deskriptif menurut Nana Sudjana dan Ibrahim yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian

yang terjadi pada saat sekarang®.

! Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bndung : PT. Rosdakarya, 2002),3-4.

2 Sanafiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial,( Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal.18.

3 Nana Sudjana. Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Jakarta : Rajawali Press,
1995). 64.

62



63

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Menurut Deddy Mulyana, studi kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok,
suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial. Peneliti
studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek
yang diteliti. Dalam Organisasi Administrasi Bimbingan Konseling Di
Sekolahnya Dewa Ketut Sukardi, Djumhur dan M. Surya mengatakan
bahwa: “Studi kasus merupakan metode pengumpulan data yang bersifat
integratif dan komprehensif. Integratif artinya menggunakan berbagai
teknik pendekatan, dan bersifat komprehensif artinya data yang
dikumpulkan meliputi seluruh aspek pribadi individu secara lengkap.”
Studi kasus adalah sebuah penelitian yang dilakukan secara terperinci

tentang seseorang atau sesuatu unit selama kurun waktu tertentu®.

B. Informan Penelitian
Informasi atau fakta-fakta tentang keadaan masa lampau, keadaan
sekarang dan lingkungan subjek penelitian, maka peneliti membutuhkan
informan. Dalam hal ini ada beberapa informan yang dibutuhkan, antara
lain:
1. Pengawas Sekolah
Untuk memperoleh informasi tentang perkembangan MI

Nurul Hidayah dan pencapaian Standar Nasional Pendidikan

4 Alimuddin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian, hal.71.
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2. Kepala Sekolah
Untuk memperoleh gambaran umum tentang sekolah MI

Nurul Hidayah meliputi profil serta visi misi sekolah. Dan
mengetahui bagaimana Kkinerja pengawas dalam pencapaian
Standar Nasional Pendidikan.

3. Guru
Untuk memperoleh informasi mengenai kinerja pengawas.

4. Staf TU
Untuk mengetahui perkembangan sekolah dengan adanya pengawas

sekolah.

C. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan

menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu:

a) Data kualitatif, yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak
langsung. Dalam hal ini, data yang dimaksud antara lain,
gambaran umum obyek penelitian, sejarah berdirinya MI Nurul
Hidayah, letak geografis, kinerja pengawas sekolah, pencapaian
Standar Nasional Pendidikan di MI Nurul Hidayah, dan dampak
pengawas sekolah terhadap pencapaian Standar Nasional

Pendidikan.
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b) Data kuantitatif, adalah data yang dapat diukur atau dihitung
secara langsung karena berupa angka-angka. Adapun data yang
dimaksud adalah : data tentang jumlah guru, siswa, karyawan,
jumlah sarana dan prasarana, dan data lainnya yang berupa angka.

2. Sumber data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Adapun

sumber data penelitian ini terdiri dari:
1) Field literature

Adalah sumber data yang digunakan untuk mencari
landasan teori tentang permasalahan yang diteliti dengan
menggunakan buku kepustakaan.

a. Field research
Adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke
obyek penelitian untuk memperoleh data yang lebih konkret
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data ini ada dua macam, yaitu:
a. Data primer

Adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama

kalinya, dan merupakan bahan utama penelitian.® Dalam hal ini

5 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian IImiyah, (Bandung: Tarsito, 1994), h.134
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adalah Kinerja pengawas terhadap pencapian Standar Nasional
Pendidikan di MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo

Sumber Data Primer adalah penuturan maupun catatan para
pelaku maupun saksi mata laporan oleh pengamat yang benar-
benar mengetahui suatu peristiwa.®

Adapun yang termasuk data primer, yaitu:

1) Dokumen atau catatan yang disiapkan dan ditulis oleh pengamat
(saksi mata) suatu peristiwa.

2) Peninggalan yang berhubungan dengan seorang, lembaga,
kelompok suatu periode.

3) Penuturan saksi mata, dalam hal ini key informan tentang suatu
peristiva melalui lisan, sedangkan kunci informan (key
informan) adalah Kepala Sekolah, karena beliau tahu banyak

tentang peristiwa yang akan diteliti.

b. Data sekunder
Adalah data yang pengumpulannya tidak diusahakan
sendiri oleh peneliti. Misalnya dari keterangan atau publikasi lain.
Sumber sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data
primer. Dalam hal ini adalah sejarah berdirinya serta seluruh profil

MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo dan dokumen-dokumen lainnya.

6 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) hal. 390-
393.
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Sumber data sekunder adalah laporan yang menceritakan
kesaksian-kesaksian dan penuturan saksi mata suatu peristiwa,
pengurangan dan penambahan informasi. Namun menurut Lofland
sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan. Sedangkan dokumen dan lain-lain merupakan sumber
data tambahan. Dalam penelitian ini teknik penjaringan data akan
dilakukan melalui pengamatan peran serta maupun non peran serta
dan wawancara. Peneliti akan melihat, mendengarkan dan bertanya
kepada informan tentang cara yang dibutuhkan. Namun demikian,
ketiga kegiatan ini yang lebih cocok untuk dilakukan dalam situasi
tertentu. Jika peneliti melakukan pengamatan peran serta maka
kegiatan tersebut akan dimanfaatkan sebesar-besarnya tergantung
pada kondisi yang dihadapi.

Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan
oleh semua orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan

tersebut akan dilakukan secara:

1) Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti.

2) Terarah, karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti,
melainkan yang sesuai dengan kebutuhan.

3) Senantiasa dalam bingkai tujuan, karena peneliti mempunyai
seperangkat tujuan yang hendak dicapai untuk memecahkan

kedua masalah penelitian.

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada empat:
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1) Kata-kata, yakni kata-kata yang diperolenh dari hasil
pengamatan dan wawancara.

2) Tindakan, yakni tindakan masyarakat yang diperoleh dari
pengamatan dan tindakan.

3) Sumber tertulis berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, tesis,
desertasi, arsip-arsip sekolah, dokumen sekolah, serta catatan
lain yang ditentukan peneliti.

4) Data statistik, yakni data statistik sekolah dan statistik lain

yang dibutuhkan.

D. Tahap Penelitian
1. Pra-Penelitian
Pra-penelitian (perencanaan) yakni meliputi : pemilihan judul
penelitian, pengajuan proposal penelitian, membuat surat izin

penelitian, dan menyiapakan instrument pengumpulan data.

2. Penelitian
Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada di
lapangan. Observasi langsug ke MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo
Sidoarjo dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh

data tentang kinerja pengawas, yakni:

1. Kepala MI Nurul Hidayah
2. Guru

3. Staf TU
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4. Pengawas

Kemudian mengidentifikasi data. Data yang telah terkumpul
dari hasil wawancara, dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan
dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan,
berkonsultasi dengan pihak berwenang dalam penelitian, berkonsultasi

dengan dosem pembimbing, merevisi, dan menganalisa.

3. Penulisan Laporan
Yakni penyusunan laporan hasil penelitian berdasarkan data-data

yang diperoleh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi atau Pengamatan
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek peelitian. Instrumen
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain:
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan peneliti untuk melakukan
observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis perilaku atau

kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia,
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dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.’

Sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi
untuk mengetahui secara langsung Kinerja pengawas dan 8 Standar

Nasional Pendidikan di MI Nurul Hidayah .

b. Wawancara

Wawancara adalah  suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi secara mendalam yang digali dari sumber data
langsung atau informan melalui percakapan atau tanya jawab.
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.® Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
Holistic (asli atau murni) dan jelas dari informan.

Wawancara/interview digunakan oleh peneliti untuk menilai
keadaan seseorang misalnya mencari data tentang kinerja pengawas dan
pencapaian Standar Nasional Pendidikan di M1 Nurul Hidayah.

Suharsimi Arikunto membagi wawancara menjadi dua:

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Kreativitas

pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan

7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 140.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 317.
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jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara.

Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupakan check list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tanda V (check) pada nomor
yang sesuai.

1) Akan tetapi, pedoman wawancara yang banyak digunakan
adalah bentuk semi structured. Dalam hal ini, intervier
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan
lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh bisa
meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam.®

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode interview
terstruktur, yaitu peneliti melakukan interview dengan cara memberikan
pertanyaan kepada obyek penelitian yang sebelumnya sudah dirumuskan
secara tertulis. interview ini dilakukan untuk memperoleh data sejarah
berdirinya MI Nurul Hidayah, letak geografis dan Kinerja pengawas dalam
pencapaian Standar Nasional Pendidikan. Rancangan pedoman wawancara

ditujukan untuk Kepala Sekolah, guru, staf TU, Pengawas Sekolah.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., hal.197
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c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, notulen, surat kabar, dan lain
sebagainya.'® Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.*

Dalam uraian tentang studi pendahuluan, telah disinggung pula
bahwa sebagai objek yang diperhatikan atau ditatap dalam memperoleh
informasi, kita memperhatiakan tiga macam sumber, yaitu tulisan
(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people). Dalam
mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah kita telah
menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi, dari asal katanya
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi. Tehnik ini penulis gunakan untuk memperoleh
data tentang berdirinya sekolah, keadaan sarana prasarana, surat-surat
pribadi.'?

Dengan dokumentasi kita bisa mengumpulkan data mengenai hal
tentang program yang ada di MI Nurul Hidayah sebagai berikut 1.Profil

sekolah. 2. Data guru dan Murid. 3. Data SarPras. 4.Visi Misi Sekolah.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 236

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 329.

12 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Melalui Praktek (Jakarta , PT Asdi Mahasatya,
2002) , h. 132-133
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F. Teknik Analisis Data
Analisa data dalam penelitian kualitatatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi. Proses ini menggunakan teknik yang

dilakukan oleh Miles dan Huberman dengan melalui 3 tahapan yaitu®® :

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka
data dianalisis melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.
Dalam reduksi data ini peneliti memilih data-data yang telah diperoleh
selama melakukan proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat

diverifikasi.

13 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan kualitatif Dan R & D, (Bandung:alfabeta,
2009). 246.
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2. Penyajian data

Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Muhammad Idrus
bahwa : “Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.” Langkah ini
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan
dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa
mengurangi isinya.

Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena
fenomena social bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang
ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak
lama dilapangan akan memahami perkembangan data. Untuk itu maka
peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat hipotesis
yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan di
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti. Bila pola-pola yang ditemukan
telah didukung oleh data selama penelitian di MI Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi
berubah. Pola tersebut selanjutnya di displaykan pada laporan akhir

penelitian.
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3. Penarikan Kesimpulan*

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang ~kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel (hasil penelitian yang dapat
diterima atau dipercaya)

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan dan temuan dapat
berupa gambaran suatu obyek yang masih remang-remang sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.

4 Moloeng, Lexi J. Metodologi, him.326.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau di percaya.
Beberapa criteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang
detail, triangulasi. Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian,
yaitu :

1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa untuk menguji informasi dari
responden, untuk membangun kepercayaan para responden terhadap
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.

2. Pengamatan yang terus-menerus mulai bulan September sampai bulan
Desember , untuk menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti,
serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.*®
Peneliti memfokuskan penelitian pada dampak Kinerja pengawas
terhadap penerapan Standar Nasional Pendidikan di MI Nurul Hidayah
Krian Sidoarjo oleh karena itu, peneliti melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan kepala sekolah, guru, staf TU, dan
pengawas, sehingga data yang diperoleh bisa lebih lengkap dan hasil
pengamatan yang diperoleh juga lebih jelas.

3. Triangulasi

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

5 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,1996), hal. 177
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sumber data yang telah ada. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu wawancara dengan informan yaitu kepala sekolah, guru, staf TU
MI Nurul Hidayah, dan pengawas madrasah. Sedangkan sumber data
yang diperoleh berasal dari data-data nyata yang berupa dokumen-
dokumen di MI Nurul Hidayah tersebut, hal itu dimaksudkan agar data-
data yang terkumpul lebih akurat sehingga pertanyaan peneliti bisa

terjawab.



